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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bank Pembangunan daerah Jawa Barat (PT Bank Jabar) merupakan Badan Usaha Milik Pemerintah Daerah (BUMD). Sebagai bank yang sedang berkembang, Bank Jabar terus berusaha meningkatkan kinerja dan keberhasilan yang telah dicapai sebelumnya guna mendukung visi Bank Jabar yang menjadi bank terbesar dan sehat yang berkantor pusat di Bandung pada tahun 2005.
Bank sebagai salah satu lembaga keuangan mempunyai nilai strategis dalam kehidupan ekonomi suatu negara. Bank sebagai tempat pengumpulan dana dari pihak kelebihan dana (surplus of fund) kepada pihak yang kekurangan dana. Dengan demikian, bank akan bergerak dalam bidang perkreditan, dan bank melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua sektor perekonomian.
Bank juga sebagai lembaga keuangan yang keberadaannya dirasakan bermanfaat oleh masyarakat. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh bank sangat membantu perekonomian masyarakat, kegiatan- kegiatan perbankan tersebut yang ada di Indonesia terutama kegiatan bank umum yaitu sebagai berikut :
1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk Simpanan Giro (Demand Deposit), Simpanan Tabungan (Saving Deposit), dan Simpanan Deposito (Time Deposit).
2. Menyalurkan dana kepada masyarakat (lending) dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya, seperti kredit investasi, kredit modal kerja, kredit perdagangan, kredit konsumtif, dan kredit produktif.
Dalam memberikan kredit, bank umum wajib mempunyai keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan debitur untuk melunasi utangnya sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat sebelumnya. Apabila pemberian kredit itu dilakukan tanpa cacad, kemungkinan kredit yang diberikan itu tumbuh menjadi kredit bermasalah dapat dielimir. Untuk mencegah terjadinya kekeliruan selama proses pemberian kredit, dalam kebijakan kredit perlu dipasang rambu-rambu penangkal kekeliruan itu, mulai saat pengajuan permintaan kredit oleh calon debitur hingga saat penyelesaian kredit.
Hal ini sesuai dengan Bank Jabar Banten yang berfungsi sebagai bank umum juga memberikan bermacam-macam kredit yang terdiri dari Kredit Modal Umum, Kredit Investasi Umum, Kredit Usaha Kecil (KUK), Kredit Modal Kerja Kontruksi (KKMK), kredit Profesi, Kredit Guna Bhakti (KGB), Kredit Peduli Jabar & Banten, Kredit Pensiun dengan menentukan prosedur kredit yang berbeda dari masing-masing jenis kredit.
Dari uraian tersebut penulis menitik beratkan pada salah satu kredit yang diberikan oleh Bank Jabar Banten yaitu Kredit Modal Kerja Kontruksi. Dalam pemberian kredit, bank seringkali mengalami masalah yaitu terjadinya kredit bermasalah yang diakibatkan oleh nasabah yang kolektibilitasnya mulai kurang lancar, diragukan, sampai kredit itu macet. Untuk itu pihak Bank Jabar melakukan penyelamatan dan penyelesaian kredit. Dalam penyesaiannya terdapat beberapa ketentuan yang berlaku dan harus ditaati dalam prosedur penyelesaian kredit.
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk membahas masalah penyelesaian kredit, dengan mengambil judul “Prosedur Penyelesaian Kredit Modal Kerja Kontruksi (KMKK) pada PT Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung”.

1.2 Tujuan kerja Praktek
Adapun tujuan dari kerja praktek ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui prosedur penyelesaian Kredit Modal Kerja Kontruksi  (KMKK) pada PT. Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung.
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan penyelesaian Kredit Modal Kerja Kontruksi (KMKK) pada PT. Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung.
3. Untuk mengetahui upaya penyelesaian Kredit Modal Kerja Kontruksi (KMKK) pada PT. Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung.

1.3 Kegunaan Kerja Praktek
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh yaitu sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Kerja praktek ini sangat berguna untuk menambah wawasan serta pengetahuan penulis mengenai praktek perkreditan dalam dunia perbankan khususnya tentang Kredit Modal Kerja Kontruksi (KMKK) pada PT. Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung.
2. Bagi Perusahaan
Laporan Kerja Praktek ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi perusahaan untuk meningkatkan kualitas kredit terutama dalam penyelesaian Kredit Modal Kerja Kontruksi (KMKK) serta dapat berguna untuk pengambilan keputusan dalam menganggapi klaim nasabah.
3. Bagi Almamater
Diharapkan hasil laporan kerja praktek ini dapat menambah pengetahuan terapan khususnya dalam Prosedur Penyelesaian Kredit Modal Kerja Kontruksi (KMKK) bagi akademi dan rekan-rekan mahasiswa Manajemen Keuangan, Universitas Komputer Indonesia.
4. Bagi Pihak-pihak Lain
Laporan ini diharapkan dapat memberikan nilai tambahan pengetahuan dan menjadi bahan referensi bagi yang membacanya terutama mengenai Prosedur Penyelesaian Kredit Modal Kerja Kontruksi (KMKK).

1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek
Kerja praktek ini dilaksanakan di PT Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung yang berlokasi di Jl. Braga No. 12 Bandung, dan ditempatkan di Bagian Supervisi Kredit.
Waktu kerja praktek dilaksanakan pada tanggal 2 Juni sampai dengan 7 Juli 2009. Mulai hari senin sampai dengan hari Jumat, dari pukul 07.30 sampai dengan pukul 16.30.
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